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Abstract: Jihad literally means an endeavor to gain one’s or 
organization’s objective, either social or religious objectives. 
However, this meaning shift and is often understood as hard effort 
to obtain objectives by means of  violence and war. This view may 
be influenced by literal interpretation of  some verses that associate 
jihad with war and violence. Now there is hardly any individual war, 
but interstate wars. Is it still relevant to interpret jihad as war, as many 
have argued? This article elucidates and criticizes salafi’s perception 
about jihad
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Abstrak: Jihad adalah salah satu usaha yang dijadikan cara untuk 
mendapatkan apa yang menjadi tujuan bagi seorang atau organisasi, 
baik berkaitan dengan keagamaan  maupun sosial.  Jihad, dalam 
pandangan kalangan umum, sering dimaknakan sebagai usaha keras 
untuk mendapatkan sesuatu (al-hadf) melalui perang. Pandangan 
ini, nampaknya bukan tidak beralasan, sebab dalam banyak nash-
nash keagamaan sering digambarkan dalam bentuk perang dengan 
mengangkat senjata (pedang). Tapi, pada saat ini  perang jarang 
terjadi dalam bentuk individu, melainkan perang antar Negara. Oleh 
karena itu, masihkah jihad itu diartikan dengan perang? Bagaimana 
jihad ditafsirkan? Berkaitan dengan itu, tulisan ini membahas tentang 
pandangan Salafi berkaitan dengan jihad.
Kata Kunci: Salafi, ijtihad, perang, jihad dalam al-Qur’an.
____________________________________________________
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A. Pendahuluan 
Pada beberapa tahun yang lalu telah terjadi beberapa pengeboman di 
beberapa daerah wilayah Indonesia yang dianggap  vital (Bali-,Jakarta) yang 
dilakukan oleh orang Islam sendiri sesuai hasil analisa kepolisian. Hasil itu 
dijatuhkan pada beberapa orang yang memiliki pemikiran garis keras (extreme), 
seperti Amrozi, Mukhlas, Umar Patek, dan lainnya. Hal yang sama juga terjadi 
di luar negeri, dimana terjadinya pengeboman WTC (World Trade  Center ) 
yang diklaim pelakunya dari kelompok al-Qaida yang dipimpin oleh Usamah 
bin Laden. Berbagai macam bentuk pengeboman dan semacamnya yang 
dialamatkan kepada orang yang dianggap sebagai “musuh Islam”. 
Berkaitan hal di atas salah satu ajaran Islam  adalah Jihad, jihad merupakan 
satu hal  diperlukan dalam gerakan perorangan ataupun kelompok untuk 
mendapatkan cita-cita, sesuai dengan apa yang dicanangkan. Islam  Jihad yang 
sedemikian rupa diterjemahkan oleh berbagai pihak. Dalam makalah ini akan 
dicoba untuk dibahas tentang pandangan Salafi terhadap Jihad, karena Salafi 
dipandang sebagai mazhab yang cukup tekstualis dalam memberikan jawaban 
atas pertanyaan berbagai masalah, termasuk dalam hal jihad, sehingga dapat 
diajukan pertanyaan apakah jihad sama dengan teror seperti pengeboman di 
atas? 
B. Salafi dan Jihad 
1. Gambaran Singkat tentang  Salafi
Setiap orang memiliki rasa ingin berkelompok, baik dalam ukuran 
kelompok kecil maupun besar, seperti organisasi, partai, dan sebagainya. 
Karena hal ini merupakan sifat natural manusia, yang memiliki sikap tidak bisa 
hidup menyendiri. Karena itu, muncullah kelompok-kelompok dengan nama, 
ciri khas, dan kecenderungan yang beragam, sehingga akan tercermin sebagai 
kelompok tersendiri dalam kemajmukan masyarakat. Salah satu contoh dari 
kelompok-kelompok itu adalah jama’ah Salafi. Keberadan jama’ah Salafi adalah 
sama halnya  dengan keberadaan jama’ah-jama’ah lain yang memiliki ciri khas 
tersendiri, seperti jama’ah NU, Muhammadiyah, Ahmadiyah, dan sebagainya.
Selanjutnya kata “al-Salafì” bila ditulis dengan tulisan Arab akan berbentuk 
kata “يفلسلا” dengan diberikan huruf  ya’ nisbah, yang memberikan makna 
adanya hubungan orang  berkelompok dengan orang-orang berpegang teguh 
kepada kelompok Salafi. Kata فلسلا   bentuk jama’ (plural) dari kata فلاس  yang 
Vol. 14, No. 1,  Juni 2015
 Musawar     |     3
berarti orang yang terdahulu, karena itu kata فلسلا berarti sekelompok orang 
yang terda ٰٰhulu.1 Demikian juga al-Qur’an menggunakan kata “فلس” untuk 
menyatakan makna tersebut, seperti  ayat  al-Qur’an berikut: Artinya: Dan 
Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan contoh bagi orang-orang yang kemudian.2 
Sementara definisi “Salafi” secara istilah diberikan oleh salah seorang ulama’ 
yang berpandangan salafi, yaitu 'Abd al-Salam bin Sàlim bin Rajà’ al-Suhaimiy 
dengan ungkapan sebagai berikut:3
 مله ينعباتلا نايعأ و - مهيلع للها ناوضر - ماركلا ةباحصلا هيلع ناك ام
 هنأش مظع  فرع و  ةماملإاب  هل دهش نمم نيدلا ةمئأ و مهعابتأ و  ناسحاب
 وأ   ةعدبب يمر نَم نود فلس نع اًفلخ مهملاك سانلا ىقلت و ,نيدلا ىف
 و ةئجرلما و  ةيردقلا و ضفاورلا و  جراولخا لثم  ضرم يرغ بقلب  رهش
ءلاؤهونح و  ةلزتعلما و  ةيمهلجا و ةيبرلجا
Jadi, tegasnya menurut definisi di atas bahwa orang yang disebut kelompok 
Salafi adalah orang yang mengikuti tata cara dan pemahaman sahabat, tabi’in dan 
seterusnya yang tidak memiliki cacat (al-êalih), sesuai dengan al-Qur’an dan al-
Sunnah baik dari segi ucapan dan perbuatan untuk menjadi ikutan bukan sebagai 
pembuat bid’ah. Dalam definisi di atas juga, dijelaskan bahwa orang yang tidak 
termasuk dalam kategori Salafi adalah seperti kelompok Murji’ah,4 Mu’tazilah,5 
Khawarij, Jahmiyah, dan sebagainya karena pandangan mereka tidak sejalan 
dengan al-Qur’an dan al-hadis secara umum.
Keberadaan Salafi dapat dikatakan sebagai suatu mazhab tersendiri 
yang muncul tidak dengan sendirinya, melainkan didukung oleh para ahli di 
1Abdusalàm bin Sàlim bin Rajà’ al-Suhaimiy, Kun Salafiyan A’la al-Jaddàt” (Madinah al-
Munawwarah: Maktabah al-Malik Fahd al-Wathaniyah, 1467 H), h. 27.
2Qs. al-Zuhruf: 56.
3Abdusalam bin Salim bin Rajà’ al-Suhaimiy, Kun Salafiyan,…, h. 29.
4Kelompok Murji’ah adalah sekelompok orang yang memiliki keyakinan bahwa iman itu 
cukup dengan hati saja, artinya seorang boleh keimanannya diungkapkan dengan hatinya saja, 
sehingga tidak perlu diungkapkan dalam bentuk pelaksanaan nyata, karena perbuatan nyata itu 
hanya merupakan syarat sempurna iman seorang. Lihat keterangan Abdul Aziz bin Abdullah al-
Rajihà, As’ilah wa Ajwibah fi al-Imàn wa al-Kufr, (tt,ttp, tt), jilid I, h. 7.
5Sekelompok orang yang memiliki rukun iman berupa: al-Tauhìd, al-‘Adl, al-Manzilah bain al-
Manzilatain, al-Wa’ìd, al-Amar bi al-Ma’rùf  wa al-Nahyi wa al-Munkar. Lihat keterangan Muhammad 
Abdurahman bin Muhammad bin Abdillah bin Abdurrahman bin Muhammad bin Muhammad bin 
Qasim al-Hambaliy, Alì Rasulùllàh wa Auliyà’uh, (tnp, ttp,tt), jilid I, h. 28.
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dalamnya. Di tangan para ahli itulah ajaran Salafi menjadi tersebar ke berbagai 
pelosok belahan dunia, melalui media kitab-kitab, internet, pengajian (halaqah) 
dan sebagainya. Perkembangan mazhab ini didukung oleh kerajaan Saudi 
Arabiyah, sesuai dengan  pernyataan Raja  berikut:6
 باتكلا ىلع اهاضتقبم ىشمأ  ىتلا   ُةيفلسلا  يه  ىتدقيع و  ٌيفلس  ٌلجر ينإ
ةنسلا و
Selain dukungan pihak kerajaan, perkembangan mazhab Salafi disebarkan 
oleh para tokohnya yang berjuang keras untuk dakwah-dakwah Salafi, baik 
tokoh masa lampau atau sekarang. Para tokoh Salafi antara lain:7
a). Tokoh masa lampau: Imam Ahmad bin Hambal, Imam Abu Bakar 
Muhammad bin Ishàq bin Huzaymah, Imam Abù Bakar  bin Al-Husayn 
al-Àjìriy, Imam Abu Abi Abdillàh bin Bath al-Ukbariy, Imam Abù al-Qasim 
Isma’ìl bin Muhammad al-Aàbàhaniy, Syaikh al-Islàm Ibnu Taimiyah, al-
Imam Ibnu al-Qayyim, Syaikh al-Islam Muhammad bin Abd al-Wahhàb, 
dan seterusnya, yaitu orang-orang yang menampakkan arah mazhab Salafi 
sesuai dengan perjalanan zaman.
b). Tokoh masa sekarang: Syaikh Abd al-Rahmàn al-Mu’alimiy, Syaikh al-
Imam al-'Àlim al-Qudwah Abdul Azìz bin Abdillàh bin Baz, Syaikh al-
'Àlim al-Allah Muhammad bin Nàshir al-Dìn al-Albàniy, Syaikh al-Allàmah 
Ëàlih bin Fauzan al-Fauzan, Syaikh al-Fàýil Alì bin Nàshir Faqìhiy, Syaikh 
al-Allàmah 'Abd al-Rahmàn Nàshir al-Barak, Syaikh Muhammad bin Ëàlih 
bin Uthaymìn, Rabi’ bin Hàdi al-Madkhiliy, Ust. Yazid bin Abdul Qadir 
Jawaz, dan lain-lain.
Jaringan Salafi ini sudah menyebar ke berbagai penjuru belahan dunia, 
termasuk di Indonesia dengan berbagai cabang. 
2. Kaidah Umum dalam  Salafi
Secara umum Salafi dalam menjalani kehidupan beragama dan 
bermasyarakat memiliki kaidah umum yang dijalankan, sebagai berikut ini:8 
6Ibid, h, 12.
7Ibid, h, 35.
8Abdusalàm bin Sàlim bin Rajà’ al-Suhaimiy, Kun Salafiyan A’la al-Jaddàt..., h.27.
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1). ركنلما  نع  يهنلا  و  فورعلماب  رملأا (Yang dimaksud dengan al-Ma’ruf  adalah 
seluruh ketaatan, berupa ibadah kepada Allah secara ikhlas dengan cara 
meninggalkan bentuk penyembahan selain kepada-Nya. Disamping itu 
mengerjakan segala bentuk kewajiban dan hal-hal sunah. Sementara yang 
dimaksud dengan al-Munkar adalah segala bentuk larangan Allah dan 
Rasulullah, baik berupa syirik, maksiat, bid’ah, dan sebagainya. 
2. تادابعلا (Dasar dalam pelaksanaan ibadah adalah al-Tauqif  (petunjuk dari 
Rasul) sebab Allah memerintahkan Rasul untuk diikuti dan Allah dalam 
al-Qur’an  melarang umat melakukan maksiat kepada Rasulullah. Karena 
itu, syarat diterimanya amal ibadah adalah semata-semata mengikuti 
Rasulullah.  
3). حلاصلما  بلج  لىع  مدقم  دسافلما  ءرد  (Makna kaidah ini adalah bahwa seorang 
dalam mengambil kebijakan terhadap sesuatu harus mendahulukan sikap 
menolak “kerusakan” dari pada mengambil “manfaat”. Sementara ukuran 
sesuatu dinilai sebagai kerusakan adalah syari’ah, demikian juga sesuatu 
yang bermanfaat dinilai dari syari’ah pula. 
4). حلاصلا لمعلا و عفانلا ملعلا لىع نيدلا رادم نإ (Artinya poros pelaksanaan agama adalah 
berdasarkan ilmu yang bermanfaat dan amal saleh, artinya mengambil 
sikap untuk tidak  berbicara tentang agama kecuali mengikuti apa-apa 
yang sudah dijelaskan oleh Rasullulah baik dalam al-Qur’an maupun 
sunnah. 
5). عناولما  ءافتنا  و  طوشرلا  دوج و نيرمأب  لاإ  متت  لا ةيعورفلا  و  ةيلوصلأا ماكحلأا (Dalam masalah 
agama baik berupa uêul al-Din atau furu’ dapat dipastikan melalui  dua hal: 
a. Adanya syarat untuk sahnya sesuatu perbuatan  b. Adanya mani’ yang 
mencegah sahnya sesuatu perbuatan. Dalam hal ini dapat dicontohkan 
dalam pengungkapan kata bi’dah terhadap suatu harus berdasarkan syarat 
yang sudah ada dalilnya dalam al-Qur’an atau al-Sunnah dan  selama tidak 
ada màni’ yang mencegahya untuk menjadikan suatu sebagai perbuatan 
“bid’ah”.
Demikianlah beberapa prinsip penting yang harus dipegang oleh seorang 
yang mengaku sebagai Salafi dalam kehidupan bermasyarakat, sebelum lebih 
lanjut pembahasan tentang jihad dalam pandangan Salafi, maka terlebih dahulu 
ditampilkan jihad dalam al-Qur’an atau pun dalam hadith, karena kedua sumber 
ini dijadikan rujukan utama bagi umat Islam. Oleh karena itu, pemakalah 
akan melacak jihad dalam al-Qur’an dan al-hadis, setelah itu akan ditemukan 
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bagaimana penafsiran Salafi dalam memaknai Jihad, karena mungkin masuk 
dalam salah satu dari prinsip nahi mungkar di atas.
3.  Jihad dalam al-Qur’an
Kata jihad dengan turunannya disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 41 
kali. Untuk kata  داهج (jihàd) hanya disebutkan sebanyak 4 kali. Kata jihad dapat 
bermakna jahd (دهَج) “sekuat-kuatnya”9 sendiri disebutkan dalam  4 ayat. Kata 
yaitu داهج  ( jihàd) yang berarti دهُج (juhd) yang berarti kemampuan, kekuatan, 
daya fakir, atau kesanggupan10 disebutkan hanya satu kali. Kata داهج  (jihàd) juga 
digunakan dengan makna perang (al-qatl dan al-harb) disebutkan sebanyak 13 
kali dalam semua turunannya sebanyak 144 kali.11 Selain itu, داهج (jihàd) juga 
diberikan makna dengan makna al-Dakwah, pemaksaan, perjuangan yang 
tidak terbatas pada kontak fisik dalam menegakkan nilai kebaikan,12self  struggle, 
sebuah tekanan  (paksaan),13 perjuangan untuk meraih ideal agama.14
C. Jihad dalam Tafsiran Salafi 
Dalam berbagai ayat al-Qur’an, seperti yang tersebut di atas bahwa jihad 
ditemukan dengan makna yang beragam, jihad menurut bahasa adalah:15
ةقشلما تغلب يأ تدهج :لاقي ،ةقشلما هانعم برعلا ةغل في داهلجا
Dari makna jihad serta makna turunannya seperti dijelaskan di atas dan 
makna secara bahasa dapat ditegaskan bahwa jihad adalah usaha kesungguhan 
dan berat dari suatu aktivitas dalam rangka tercapainya cita-cita, sebagaimana 
yang didefinisikan dalam makna secara istilah oleh Ibnu Taimiyah sebagai 
berikut:16
9Lihat Qs. al-Fàíir: 42.
10Lihat Qs. al-Taubah: 79.





15Alì bin Nayif  al-Syuhùd, al-Mufashshal fì al-Syarh Àyat Là Ikràh fi al-Dìn, (ttp: tp, tt), jilid IV. h, 
135.
16Taqiuddìn Abù Abbàs Ahmad Abd al-Halìm bin Taimiyah, Majmû’ al-Fatàwà, (ttp: Dàr al-
Wafà’ 2005), jilid V, h. 344
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قَ ْحلا ُهُهَر ْحكَي اَم ِعْحفَدَو ِّقَ ْحلا ِبوُبْحَم ِلوُصُح ِفي ُةَر ْحدُقْحلا َوُهَو ِع ْحسُوْحلا ُل ْحذََب وُه ُداَهِ ْحلجَا
Lebih lanjut Ibnu Taimiyah17 menyatakan bahwa orang yang mampu 
melakukan jihad, kemudian tidak melakukan jihad, maka orang tersebut 
dianggap sebagai orang yang lemah imannya, lemah kecintaannya kepada Allah 
dan rasul-Nya. Sebab sebagaimana yang dimaklumi bahwa orang yang dicintai 
itu tidak akan didapatkan dengan mudah’ kecuali dengan menghadapi kesulitan 
(intern atau ekstern), baik yang dicintai itu berupa kebaikan atau kejelekan. 
Karena itu orang yang mencintai harta, pangkat, dan sebagainya tidak akan 
didapatkan kecuali ia akan menghadapi tantangan. Begitu juga halnya dengan 
orang yang cinta kepada Allah.18  Definisi lain yang diberikan ulama’ dengan 
ungkapan sebagai berikut:19
 لجوزعهللا ليبس في لاتقلاب ةقاطلاو عسولا لذب في لمعتسي عرشلا فرُع في ُداَهِلجا
كلذ فيةغلابلماوأ كلذيرغوأ ناسللاو لالماو سفنلاب
Pengertian  jihad seperti di atas, merupakan akumulasi perkembangan 
jihad yang mengalami tiga tahap, yaitu: Pertama, jihad pada mulanya hanya 
bersifat pemberian izin untuk berijihad tampa adanya kewajiban, sesuai dengan 
firman Allah sebagai berikut:20
ٌريِدَقَل ْحمِهِر ْحصَنىَلَع َللهاَّنِإَواوُمِلُظ ْحمُهََّنأِب َنوَُلتاَقَُي نيِذَّلِل َنِذُأ
Ulama’ menjadikan ayat ini sebagai alasan dari tahap perkembangan jihad 
dalam Islam, dimana umat Islam. Ayat ini merupakan ayat yang pertama turun 
tentang perizinan untuk berperang. Ayat ini berkenaan dengan keadaan umat 
Islam pada mulanya diperintah bersabar dalam menghadapi orang kafir, karena 
jumlah mereka masih sedikit (di Makkah). Tapi, pada saat mereka bertambah 
banyak (di Madinah)  mereka diizinkan berperang, karena adanya gangguan 
17Ibnu Taimiyah salah satu tokoh lama dari kalangan Salafi, karya-karya beliau dijadikan 
rujukan. Beliau dipandang sebagai mujtahid pada masanya.
18Taqiuddìn Abù Abbàs Ahmad Abd al-Halìm bin Taimiyah, Majmû’ al-Fatàwà…, h, 344.
19Alì bin Nayif  al-Syuhùd, al-Mufashshal fì al-Syarh Àyat Là Ikràh fi al-Dìn, (ttp: tp, tt), jilid IV, h, 
288.
20Qs, al-Hajj: 39.  Lihat penjelasan tentang tahap ini dalam Alì bin Nayif  al-Syuhùd, al-Mufashshal 
fì al-Syarh Àyat..., h, 288.
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dari orang kafir.21 Kedua,  tahap kedua adalah jihad yang berbentuk perang 
menghadapi orang yang memerangi umat muslim dan tidak menyerang bila 
mereka tidak menyerang. Dalam hal ini menurut ulama’ sesuai dengan firman 
Allah:
 ْحمُكِّبَرْحنِم ُّقَ ْحلا ِلُقَو : لىاعت هلوقو،
22ةيلآا ِّيَغْحلا َنِم ُد ْحشُّرلا َ َّينََبت ْحدَق ِني ِّدلا ِفي َهاَرْحكِإلا
 َنيِذَّلا  َِّللها ِليِبَس  ِفي  اوُلِتاَقَو  :  لىاعت هلوقو23ْحرُف ْحكَيْحلَف  َءاَش  ْحنَمَو  ْحنِم ْحؤُيْحلَف  َءاَش  ْحنَمَف
 هلوقو ،ملعلا  لهأ  نمةعاجم لوقيف  َنيِدَت ْحُع ْحلما  ُّبُِيلا  َ
َّللهاَّنِإ  اوُدَت ْحعَتلاَو  ْحمُكَنوُلِتاَقُي
 اوُذِخََّتت  لاَف  ًءاَوَس  َنوُنوُكَتَف  اوُرَفَك  اَمَك  َنوُرُف ْحكَت  ْحوَلاوُّدَو  :  ءاسنلاةروس فيلىاعت
24.ةيلاا...َءَايِل ْحوَأ ْحمُهْحنِم
Ketiga, tahap yang ketiga umat Islam diperintahkan secara mutlakmemerangi 
orang musyrik (al-Mushrikìn) sehingga tidak ada “fitnah” dan agama itu menjadi 
milik Allah,  kebaikan merata di dunia, Islam meluas dengan jalan dakwah, dan 
umat mendapatkan nikmat dengan menjalankan Syari’ah yang adil dengan 
ajaran yang “samhah”. Dengan demikian orang musyrik keluar dari kepicikan 
dunia menuju keluasan Islam, dari kezaliman penguasa menuju keadilan Islam. 
Hal ini digambarkan oleh firman Allah:25
 هناحبس هلوقو ،ةيلآا ْحمُهوُُت ْحدَجَو ُثْحيَح َينِكِر ْحش ُْحلما اوُلُتْحقاَف ُمُرُ ْحلا ُرُه ْحش
َ ْحلا َخَلَسْحنا اَذِإَف 
ةيلآا...ِلله ُهُّلُك ُني ِّدلا َنوُكَيَو ٌَةنْحتِف َنوُكَت لا ىَّتَح ْحمُهوُلِتاَقَو :لافنلا ةروس في
Kedua ayat di atas (surat  merupakan tahapan jihad ketiga, umat Islam 
diperintahkan untuk memerangi orang “musyrik”. Siapakah yang dimaksud 
21Majmù’àt al-Ulama’ Adad Min Asàtìz al-Tafsìr Tahta Isyràf  al-Duktùr Abdillàh bin Abd al-Muhsin 
al-Turkiy, (ttp: Mauqi’ Majma’ al-Malk Fahd li Thab al-Mashhaf  al-Syarif, tt),  jilid VII, h. 95
22Ayat ini menurut  sebagian ulama’ sudah dinasakh oleh ayat al-Saif  (perang). Tetapi, menurut 
sebagian ulama’, ayat ini tidak dinasakh, melainkan sebagai ayat muhkamat, sebab pemaksaan dalam 
agama akan berarti memaksa orang lain untuk keluar dari agama mereka dan masuk ke agama 
Islam, karena yang dimaksud adalah pemaksaan adalah ketetapan dalam Islam. Lihat keterangan 
al-Syaekh Muhammad al-Thahir bin Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis: Dar Sahnun, 1997), jilid 2: 
h, 337 dan lihat pula  Jàbir bin Musa bin Abd al-Qàdir bin Jàbir Abù Bakar al-Jazìrì, Aisar al-Tafàsìr lì 
Kalàm al-Aliy al-Kabir, (Madinah: Maktabah al-Ulùm wa al-Hikam, 2003),
23Qs, al-Kahfi: 29.
24Alì bin Nayif  al-Shuhùd, al-Mufashshal fi al-Syarh Àyat,… jilid IV, h, 87.
25Qs. al-Taubah: 5.
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dengan kata “َينِك ِ ْرشرُ ْرلما”, Apakah orang-orang yang menyembah berhala? Apakah 
orang Yahudi, Kristen, Budha, Hindu dan sebagainya, yaitu orang yang tidak 
memeluk agama Islam.? Dan apakah yang dimaksud dengan kata “ÆƨÈǼÌƬÊǧ”? 
Sebelum menjawab dua pertanyataan di atas, baik untuk diperhatikan komentar 
ulama tentang ayat tahap jihad seperti di atas. Menurut sebagian ulama bahwa 
ayat tentang pada tahap kedua sudah di-nasakh oleh tahap ketiga, untuk lebih 
jelasnya dapat diperhatikan ulasan Alì Nayif  al-Syuhùd sambil memperhatikan 
kata-kata yang bergaris bawah berikut:26
 ينملسلما  لتاق  نلم  لاتقلاوهو  يناثلاروطلا  نأ  لىإ  ملعلا  لهأ  ضعب  بهذ دقو
 املف  ينملسلما  فعض  لاح  في  ناك  هنل  ؛خسن  دق  مهنع  فك  نمع  فكلاو
 ىتح،مهلتاقي  لم  نمو مهلتاق  نم لاتقب  اورمأ  مهتدعو مهددع رثكو للهامهاوق
،اهلهأ نم اوناك نإ ةيزلجا اودؤيوأ هدحو لله هلك نيدلا نوكي
Terlepas dari pandangan orang –seperti Ibnu Taimiyah- yang tidak setuju 
dengan adanya pe-nasakh-an tahap kedua oleh tahap ketiga, namun dapat 
ditegaskan bahwa ayat  tahap kedua dan ketiga dapat diamalkan, sehingga 
dapat dinyatakan bahwa jihad tidak bersifat defensif  seperti tahap kedua, 
namun jihad juga bersifat agresif, seperti yang dijelaskan oleh kalimat yang 
bergaris bawah, yaitu jihad terhadap orang yang memerangi umat Islam atau 
tidak menyerang. 
Dari  tahapan jihad seperti di atas,  ulama’ membagi jihad terbagi menjadi 
dua:27
a. Jihad Thalab (mencari musuh) atau disebut juga jihad al-hujùm 
(menyerang), jihad ibdtidà’ (memulai). Jihad disini orang muslim memulai 
menyerang, mencari musuh. Dalam bagian ini, dapat diajukan pertanyaan 
mungkinkan orang Islam datang ke daerah orang lain dengan menyatakan 
“Islam atau bayar pajak atau diperangi? Menurut Aíiyah bin Salim, bahwa 
penerapan jihad tidak serampangan, tetapi bertahap karena itulah yang 
dipraktikkan  sesuai dengan sabda Nabi :  للها لاإ هلإ لا نأ اودهشي ىتح سانلا لتاقأ نأ ترمأ 
ثيدلحا )....Walaupun demikian bunyi hadith, kondisi umat Islam pada saat 
itu belum mapan dari berbagai kesiapan, sehingga mereka mendapatkan 
26Ali bin Nayif  al-Syuhùd, al-Mufashshal fi al-Syarh Àyat,… jilid IV, h, 87.
27Aíiyah bin Sàlim, Syarh al-Arba’ìn al-Nawawiyah, (ttp: tnp, tt), h, 10.
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siksaan dari penduduk Makkah. Setelah itu, umat menyusun kekuatan 
dan kesiapan, maka Rasul memerintahkan untuk memerangi kaum 
musyrikìn.28 Mungkin akan baik sekali bila diperhatikan ungkapan ulama’ 
mengenai relevankah jihad dalam bentuk perang diterapkan pada zaman 
sekarang dengan ungkapan berikut:29
 في لخدتت نأ عيطتست لا ةلود لكو ،اهتدايسو اهدودبح ةلود لك مويلا  نكلو
 ،اهدحو  كلذ  لعفت  نأ  عيطتست  لودلا  نم  ةلود  دجوت  لاو  ،ىرخلا  نوئش
 وأ  ايناطيرب  لىإ  وأ  ايسور لىإ  بهذت  نأ  عيطتست  تيلا  ةلودلا  يه نم ينوبرخأ
 ىلع ضرف ًءادتبا لاتقلا :ًاذإ ؟لاتقلاوأ ةيزلجاوأ اوملسأ :لوقتو اكيرمأ وأ ايلاطيإ
 عافدلا- يناثلا عونلاب مايقلا اوعاطتسااذإ رضالا تقولا فيو ،ينملسلما ةعوممج
.يربك رفظ كلذف -مهيديأبابم ظافتحلااو ودعلا ةدهامجو سفنلا نع
Ungkapan di atas menegaskan bahwa jihad bentuk perang agak sulit 
dilakukan, karena umat Islam dengan orang lain sudah memiliki daerah masing-
masing dengan batasan batasan tersendiri dan  pemimpin sendiri, sehingga 
menjadi negara. Oleh karena itu, kewajiban jihad akan menjadi farý kifàyah 
sesuai tempat masing-masing. Dan urusan negara sudah menjadi daerah, 
karena itu kewajiban itu berlaku pada sekelompok orang saja (majmù’ah).
b. Jihad Difà’ (Bertahan). Jihad bentuk ini diakui oleh setiap orang, bahkan 
binatang pun memiliki rasa bertahan (difà’) ketika diserang oleh lainnya, 
apalagi manusia yang memiliki akal, tentu akan bertahan ketika diserang 
oleh musuh. Umat Islam diwajibkan berjihad melawan musuh bila 
diserang oleh musuh, baik laki, perempuan, pemuda dan  orang tua.
Dua bentuk jihad diberikan hukum oleh ulama’ menjadi dua;  farý kifàyah 
dan farý 'ain dengan aturan tertentu.30 Dua bentuk jihad di atas memiliki tujuan 
yang mulia sesuai penjelasan Alì Nayif  al-Syuhùd sebagai berikut:31
28Ibid, 
29Ibid,
30Syaekh al-Islam Muhammad bin Ibrahim,  Tahrìr al-Ahkàm fì Tadbìr Ahl al-Islàm,(Qatar, tnp, 
1988).
31Alì bin Nayif  al-Syuhùd, al-Mufashshal fi al-Syarh…, h, 288
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 غيلبتوه اعيجم امهنم  دوصقلماو  ،عافد  داهجو ،بلط داهج :  ناداهج :  داهلجا
 في للها نيد ءلاعإو ،رونلالىإ تاملظلا نم مهجارخإو هيلإ سانلا ةوعدو للها نيد
ميركلا هباتك في لجو زع لاقامك ،هدحو لله هلك نيدلا نوكي نأو ،هضرأ
Tujuan jihad seperti di atas dapat dilakukan dengan  al-gazwu (perang) 
di jalan Allah. Perang merupakan adu pisik antara dua kelompok dengan 
memiliki kepentingan yang akan diraih. Masalah perang adalah masalah yang 
memerlukan berbagai pertimbangan, seperti siap yang diperangi, tempat 
perang, kondisi perang dan sebagainya. Perang di jalan Allah diakui Islam 
sebagai jalan jihad, karena perang merupakan sikap tegas dari sebuah kelompok. 
Nabi memerintahkan umat Islam sebagai reaksi dari kezaliman yang dihadapi 
diperbuat kaum musyrik dan upaya untuk mencapai tegaknya agama Allah. 
Dalam hal ini Nabi bersabda sebagai berikut:32
 ِة َّصاَخىِف ُهاَص ْحوَأ ٍشْحيَجىَلَع اًيرَِمأ َثََعب اَذِإ -ملسو هيلع للها ىلص- ِللها ُلوُسَر َناَك
 ِليِبَسىِفَو ِللها ِم ْحساِب اوُز ْحغا :َلاَقَّ مُث اًْحيرَخ َينِمِل ْحس ُْحلما َنِم ُهَعَم ْحنَِبمَو ِِللها ىَوْحَقتِب ِهِسْحَفن
ثيدلا…اوُلَِّثُتَلاَو اوُرِدْحغَتَلاَو اوُّلُغَتَلاَو اوُز ْحغا  ِللهاِب َرَفَك ْحنَم اوُلِتاَق ِللها
Hadith di atas diberikan penjelasan oleh Shaekh Fauzan Shalah, salah 
satu tokoh Salafi yang menekankan pada tujuan al-gazwu fì sabìlillàh dengan 
ungkapan sebagai berikut:33
 طّلستلا وأ لالما بلطل وأ كللما بلطل نوكيلا وزغلا نأ :نيعي »للها ليبس في“
 سيلو  ،ني ِّوزغلما  لحاصلم  وزغلا  نوكياّنإ  ،ةيلهالجا  لهأ  نأشاذه  ،ساّنلاىلع
 نم مهذاقنإ لجل ،مهلاصم ليه اّنإو ،رفكلاىلع اوُّرصي لماذإ مهنم ماقتنلال
 ُءلاعإ :هنم دصقلا ،للها ليبس في وهف ،رونلالىإ تاملظلا نم مهجارخإو رفكلا
 ًاضيأ نيزاغلالىاو ،نّيوزغلمالىإ ةدئاعاذه في ةحلصلماو ،لىاعتو هناحبس للها ةملك
32Abù Bakar Ahmad bin al-Husain bin Ali al-Baehaqiy, al-Sunan al-Kubrà, (Hindi: Majlis Dà'irah 
al-Ma’àrif  al-Niîamiyah, (ttp, tt), jilid IX,  h, 49.
33Al-Shaikh Ëalih bin Fauzan al-Fauzan, I’ànah al-Mustafìd bi Syarh Kitàb al-Tauhid, (ttp: Mu’assah 
al-Risalah,tt), jilid IV, h, 10.
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 نوّوزغلماو ،ةمينغلاو ةداهشلا رجأو للها ليبس في داهلجا رجأ مله نوكي نوزاغلاف،
 لىإ رفكلا نمو ،روّنلا لىإ تاملّظلا نمو نايملإالىإ رفكلا نم مهجارخإ مله نوكي
 نل ،مهرفكل ،راّفكلا لاتق :وهو زغلا نم دصقلا »للهاب رفك نم اولتاق ».ملاسلإا
 َسْحنِ ْحلاَو َّنِ ْحلجا ُتْحقَلَخاَمَو{ :لىاع تلاق ،لىاعتو هناحبس هتدابعل ساّنلا قلخ للها
 للها  اودبعاذإ  مهّنل  ،مهيلإ  ٌةعجار  ةدابعلا  في  ةحلصلماو  ،})56(  ِنوُدُبْحعَيِل  َّلاِإ
 اوّرض دقف للهايرغ اودبع اذإ امأ ،ةرخلآاو ايندلا في لىاعتو هناحبس للها مهمركأ
 ،هّلم ديحوّتلا للاحإو رفكلا ةلازإ :وه ملاسلإا في وزغلا نم دوصقلماف .مهسفنأ
 ذخأوأ ،دلابلاىلع ءلايتسلااوزغلا نم دوصقلما سيل ،وزغلا نم دوصقلماوهاذه
 ٌَةنْحتِف َنوُكَتلاىَّتَح ْحمُهوُلِتاَقَو{ :لىاعت لاق ،كلذ هبشأ اموأ.كللما عيسوتوأ ،لاوملا
َِِّلله ُهُّلُك ُني ِّدلا َنوُكَيَو
Demikian mulia tujuan jihad dalam bentuk perspektif  Salafi. Namun, di 
balik itu muncul pertanyaan masihkah perang sebagai bentuk jihad diterapkan 
pada masa sekarang ini? Siapakah yang akan menjadi musuh dalam perang 
tersebut? Apakah  kafir yang menyerang ataukah yang tidak menyerang? 
Dalam hal ini dalam analisa penulis  terjadi dua pandangan Salafi terjadi 2 (dua) 
pandangan Salafi:
D. Pandangan Salafi Yamani
Dikatakan Salafi Yamani, karena mereka merujuk kepada shaikh-shaikh 
Salafi yang ada di Yaman dan di Timur-Tengah. Salah seorang shaikh mereka 
yang terkenal di Yaman adalah Muqbil bin Hàdi al-Wadì’ì. Shaikh yang dimaksud 
memimpin Ma’had Darul Hadith di daerah Dammaj, Sha’dah, Yaman. Banyak 
dai-dai Salafi Yamani yang belajar di Ma’had Darul Hadith sampai hari ini, 
meskipun shaikh yang bersangkutan telah meninggal dunia beberapa tahun 
yang lalu.34
Mereka berpandangan bahwa jihad dengan perang sudah diterapkan 
Rasulullah dengan menghadapi orang musyrik. Perang yang diterapkan 
34Lihat dalam http://shabestan.net/id/pages, diakses pada tanggal 12 April 2012
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memiliki tuntunan dan tata tertib yang sedemikian rupa. Jihad dalam hal ini 
disebut jihad al-kuffàr atau jihad melawan orang-orang kafir. Jihad melawan 
orang kafir disinggung al-Qur’an dalam firman Allah:
“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan 
Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang 
benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan al-Qur’an.”35
Perang yang sesungguhnya merupakan salah satu jihad oleh sebagian 
orang dijadikannya sebagai jalan untuk melakukan terror. Aksi sedemikian 
rupa merupakan pengalihan dari makna jihad yang sesungguhnya padahal 
pokok-pokok aturan di dalam berjihad sudah ditentukan sebagai ibadah dalam 
memerangi orang-orang kafir.36 Jihad yang dijadikan sebagai ibadah memiliki 
tujuan  yang mulia. Hal ini penting untuk diketahui bahwa jihad memerangi 
orang kafir hanyalah salah satu sarana dalam menegakkan agama  firman 
Allah:
“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu semata-
mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka sesungguhnya 
Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.”37
Jumhur ulama berpendapat bahwa jihad hukumnya adalah farý kifàyah. 
Dan jihad seperti ini disebut juga dengan jihad íalab atau jihad hujùm, artinya 
umat Islam dalam hal ini sebagai pihak yang memulai penyerangan ke tempat-
tempat musuh. Tentu dalam pelaksanaan jihad seperti di atas ada ketentuan-
ketentuan  yang harus dipatuhi oleh orang-orang yang perang seperti ini:
1. Target penyerangan. Orang-orang kafir yang diserang adalah kafir harbì, 
atau orang kafir yang memerangi ummat Islam. Karena di dalam Islam 
orang-orang kafir terbagi menjadi empat golongan:  
a.  Kafir mu’àhad, yaitu orang-orang kafir yang telah terjadi kesepakatan 
antara mereka dan kaum muslimin untuk tidak berperang dalam kurun 
35Qs. al-Taubah: 111.
36http://dakwahsalafynet.blogspot.com/2011/01/jihad-dalam-pandangan-islam.html diakses pada 
tanggal,  08 November 2011. 
37Qs. al-Anfàl: 39.
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waktu tertentu. Kafir seperti ini tidak boleh dibunuh sepanjang mereka 
menjalankan kesepakatan. Hal ini dilukiskan dalam firman Allah swt.:
“Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu mengadakan perjanjian (dengan 
mereka) dan mereka tidak mengurangi sesuatupun (dari isi perjanjian)mu dan 
tidak (pula) mereka membantu seseorang yang memusuhi kamu, maka terhadap 
mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertaqwa.38
Keberadaan kafir mu’àhad ditegaskan pula oleh hadith Nabi dan bahkan 
dipandang sebagai kafir yang dihormati, dan orang yang membunuhnya tidak 
dimasukkan ke dalam surga,  sesuai dengan sabda Nabi berikut:39
 يرغب ادهاعم اسفن لتق نم ملسو هيلع للهاىلص للها لوسر لاق لاق ةركب يبأ نع
اهير مشي نأ ةنلجا هيلع للها مرح اهلح
b. Kafir musta’man, yaitu orang kafir yang mendapat jaminan keamanan dari 
kaum muslimin atau sebagian kaum muslimin, seperti utusan-utusan 
negara, duta-duta, kafilah dagang atau mereka yang datang melancong. 
Kafir jenis ini juga tidak boleh dibunuh sepanjang masih dalam jaminan 
keamanan, sebagaimana ditegaskan al-Qur’an:
“Dan jika seseorang dari orang-orang musyirikin itu meminta perlindungan 
kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah, 
kemudian antarkanlah ia yang aman baginya. Demikian itu disebabkan mereka 
kaum yang tidak mengetahui.”40
c.  Kafir îimmì, yaitu orang kafir yang membayar jizyah (upeti) yang dipungut 
tiap tahun sebagai imbalan bolehnya mereka tinggal di negeri kaum 
muslimin. Kafir seperti ini tidak boleh dibunuh selama ia masih menaati 
peraturan-peraturan yang dikenakan kepada mereka. Hal yang ini 
disinggung al-Qur’an sebagai berikut:
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) 
kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah 
38Qs. al-Taubah: 4.
39Muhammad bin Isma’ìl Abù Abdillàh al-Bukhariy, al-Jàmi’ al-Ëahìh al-Mukhtashar, (Bairut: 
Dar Ibn Kathir, 1987), jilid VII: h. 2533. lihat dalam Nuruddìn Alì bin Abì Bakar bin Sulaimàn al-
Haiêimiy. Mawàrìd al-Zham’àn Ila Zawà’id bin Hibbàn, (ttp: Dàr al-Kutub al-Ilmiyah, tt), h. 367.
40Qs. al-Taubah: 6.
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diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama 
yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan al-Kitab kepada 
mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan êàgirun (hina, rendah, patuh)”. 41
d.  Kafir harbì, yaitu orang-orang kafir yang memerangi kaum muslimin. Jenis 
kafir ini merupakan musuh lawan perang umat Islam.
2. Penyerangan ditentukan beberapa hal, yang antara lain adalah: 1). 
Penyerangan dipimpin oleh seorang kepala negara. 2. Memiliki kekuatan 
yang memadai untuk mengadakan penyerangan, sebab bila tidak memiliki 
kekuatan, maka berarti menyerahkan diri untuk mengalah. 3. Memiliki 
wilayah kekuasaan/negara.42 Dari itu, penyerangan yang dilakukan oleh 
Amrozi dan kawan-kawannya dengan cara mengebom berbagai tempat 
bukanlah sebuah peperangan yang diijinkan Islam.
3. Peserta yang turut ambil bagian seorang tidak boleh perang tampa ada 
izin dari orang tuanya bila ia masih memiliki orang tua. Karena izin 
merupakan kerelaan orang tua untuk melihat anaknya mati, bila ia mati 
terbunuh.
4. Adab dan aturan dalam melancarkan penyerangan, yaitu negeri kafir yang 
telah menjadi target penyerangan tersebut tidak boleh diserang sebelum 
menolak ajakan kepada Islam dan menolak menyerahkan jizyah (upeti).43
Dengan kriteria seperti di atas, maka perang yang diklaim sebagai bentuk 
jihad pada saat ini bagi Salafi Yamani tidak mungkin terjadi,  walaupun ada 
dalam beberapa ayat al-Qur’an dinyatakan  bahwa orang yang dilawan adalah 
orang kafir yang melawan orang muslim atau tidak. Oleh karena itu,  jihad 
yang lebih tepat dilaksanakan adalah jihad difà’ (pertahanan) atau jihad al-nafs 
( jihad melawan nafs).
41Qs. al-Taubah : 29.
42Shaikh al-Islam bin Muhammad Ibrahim, Tahrìr al-Ahkàm fi Tadbìr Ahl al-Islàm, (Qatar: Dar 
al-Thaqafah, 1988), h.170.
43Alì bin Nayif  al-Shuhùd, Mausù’ah al-Radd ‘Ala al-Mazàhib al-Fikriyah al-Mu’àshirah, (ttp: tnp, 
tt),  h. 89.
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E. Pandangan Salafi Jihadi
Salafi Jihadi berpandangan bahwa jihad yang dilakukan sekarang ini adalah 
jihad perang. Untuk lebih jelas uraian sikap Salafi Jihadi ini perlu diuraikan 
secara berurutan, sebagai berikut.
1. Latar Belakang Munculnya Salafi Jihadi
Munculnya Salafi Jihadi secara idologi merupakan perpanjangan dari 
paham salafi (wahabi) dan Sayyid Quthub. Kedua paham ini bertujuan untuk 
mengadakan penyucian dalam rangka mengembalikan kejayaan Islam masa 
lalu, selanjutnya kedua pemahaman ini menemukan dirinya di Afganistan dan 
pada fase 1980-an dan 1990-an gerakan yang memiliki pandangan ke belakang 
(romantisme) menjadi gelombang baru dari gerakan fundamentalisme, 
sekalipun secara politis Usamah bin Laden menjadi pemimpin Salafi Jihadi.44 
Pergerakan Salafi Jihadi diakui awalnya sebagai gerakan puritan Islam yang 
dipelopori oleh Nasiruddin al-Bani yang merupakan penerus dari Muhammad 
bin Abul Wahhab yang bermula di Saudi Arabia. Gerakan ini pada awalnya 
hanya gerakan puritan Islam yang ingin mengembalikan kejayaan Islam. 
Gerakan puritan Islam yang dipelopori Nashirudin al-Bani yang merupakan 
penerus Muhammad bin Abdul Wahhab bermula di Saudi Arabia. Perpaduan 
antara pemahahaman Wahabi dan Quth menjadi doktrin baru bagi aktifis yang 
kemudian disebut dengan istilah Salafi Jihadi. 
Jadi, munculnya dalam perkembangannya geerakan salafi jihadi 
merupakan klimaks kemarahan para aktifis salafi jihadi pada pemerintah Saudi 
Arabia. Kalangan salafi jihadi menolak mentah-mentah upaya yang dilakukan 
pemerintah Saudi Arabia untuk meminta bantuan Amerika Serikat demi 
melindungi negara. Bertitik tolak dari ketidaksepahaman inilah, kalangan 
salafi jihadi kemudian lebih memilih berhadap-hadapan dengan pemerintahnya 
sendiri.45
Setelah Soviet keluar dari Afganistan, dukungan internasional untuk jihad 
mulai meredup karenanya para mujahidin kembali ke negara masing-masing, 
seperti Usamah bin Laden kembali ke Saudi Arabia. Pada tahun tahun 1990, 
negara Irak menyerang Kuwait, hal ini mempengaruhi ketakutan pada Saudi 
Arabia. Melihat kondisi ini Usamah mencoba melakukan pendekatan kepada 
44http://santrigubrak.blogspot.com/2011/12/salafi-jihadi.html, diakses pada tanggal 12 April 
2012
45Ibid.
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Raja Fahd dan menawarkan bantuan untuk mempertahankan kerajaan Saudi 
Arabi bila Irak menyerang,  dengan cara membangun benteng pertahanan 
dan bantuan pasukan mujahidin yang pernah dibinanya. Tawaran yang 
dikemukakam Osamah, nampaknya  tidak meyakinknan Raja Fahd,  sebab 
bagi  Raja Fahd apakah Usamah bin Laden akan mampu menahan gempuran 
pesawat tempur Irak atau tidak?. Akhirnya Raja Fadh memutuskan untuk 
minta bantuan kepada Amerika dan sekutunya untuk melindungi kerajaan dari 
serbuan Irak tersebut.46
 Menurut Usamah, undangan Saudi terhadap Amerika sama artinya 
dengan penghinaan terhadap negara muslim. Sebab menurut Usamah segala 
kerusakan yang ada di negara-negara muslim disebabkan oleh orang-orang 
kafir yang superpower. Dengan mengundang Amerika ke Saudi sama artinya 
dengan Saudi meminta dihancurkan oleh negara kafir.47
Jadi, merasa tak sejalan lagi dengan pemerintah Saudi, Usamah dan para 
pengikutnya keluar dari Saudi. Mereka membangun jaringan untuk menyerang 
Barat. Pada tahap pertama, mereka pindah ke Sudan 1992-1994. Pada tahun 
1994 al-Qaeda pindah ke Pakistan dan akhirnya bergabung dengan Taliban 
di Afganistan. Dengan kata lain, sejak 1992 kepemimpinan al-Qaeda telah 
berhijrah dan membangun pergerakan jihad dalam skala global dalam rangka 
menghancurkan hegemoni Barat. Tempat-tempat latihan dibangun diberbagai 
arena di Afganistan, demikian juga dengan jaringan yang berskala internasional. 
Hal ini dilakukan dalam rangka untuk menyerang Barat. Dalam programnya, 
al-Qaeda memasukkan upaya untuk konsolidasi organisasi jihad, memproduksi 
video rekaman dengan resolusi tinggi, dan melibatkan dunia publik. Pada 1996 
dan 1998 Usamah mendeklarasikan perang melawan Amerika atas nama al-
Qaeda. Deklarasi ini diikuti dengan serangan bom ke kedutaan Amerika 
di Tanzania dan Kenya.48 Pada saat perang teluk 1990-1991 dimana pasukan 
Amerika memasuki tanah suci, menjadi kemarahan yang sangat besar bagi 
kalangan salafi jihadi. Merekapun berhijrah, dalam upaya membuat persiapan 
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Bagi kalangan al-Qaeda, hanya ada satu sebab, karena Soviet melawan Islam 
maka mereka dapat dihancurkan, hal ini sudah menjadi sunnatullah, seperti 
juga kalangan Quraisy yang menentang Islam dapat dihancurkan. Keyakinan 
inilah yang sekarang dipakai al-Qaeda dalam melakukan aksi teror menentang 
Barat. Tujuan dari aksi teror ini adalah menghancurkan Amerika dan aliansi 
Yahudi dan Kristen sebagai superpower. Dalam program jihad global, maka 
Amerika merupakan negara pertama yang dijadikan target utama. Prioritas 
ini bertujuan untuk menghancurkan mitos tentang Amerika sebagai negara 
Superpower yang tak terkalahkan. Ketika al-Qaeda merujuk ke Amerika, artinya 
dunia non muslim secara umum. Hal ini menjadi alasan untuk al-Qaeda dan 
afiliasinya untuk menyerang rejim yang ada di negara muslim, pada tahap ini 
sebagai sebuah proses. Bagi al-Qaeda Amerika dan sekutunya sebagai sesuatu 
yang lemah, dibandingkan dengan Soviet. Target penting al-Qaeda adalah 
untuk mengalahkan Amerika, seperti Hizbullah mengeluarkan Perancis dari 
Libanon dengan bom truknya 1983. Keluarnya Amerika dari Somalia setelah 
kematian delapan pasukannya, demikian juga di Vietnam. Para pemimpin al-
Qaeda merujuk pada Vietnam Sindrom sebagai bukti bahwa Amerika dapat 
dihapuskan sebagai sponsor bagi rejim-rejim di Timur Tengah.50
Jadi, tegasnya latar belakang munculnya Salafi Jihadi adalah ketidakpuasan 
terhadap hegemoni Barat, yaitu Amerika dan sekutunya. Barat menjadi musuh 
utamanya sebagaimana dijelaskan di atas. Untuk melawan Barat, Salafi Jihàdì 
membuka jaringan di berbagai daerah, termasuk di Indonesia.
2. Jaringan Salafi Jihàdì
Jihad dalam beberapa bentuk memiliki tujuan baik dan mulia sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya. Namun, bagi pada saat sekarang ini jihad dalam bentuk 
perang menurut Salafi Jihàdì masih berlangsung sampai sekarang, melawan 
musuh besarnya, yaitu  Yahudi, Salibi, Amerika, Australia, Inggris dan Italia. 
Semua ini dianggapnya sebagai musuh Allah. Hal ini ditegaskan  dalam 
ungkapan berikut ini:
“Kami tegaskan musuh-musuh Allah yaitu musuh-musuh kami adalah Amerika. 
Kami ulangi, bahwa musuh-musuh Allah adalah Yahudi, Salibi, Amerika, 
Australia, Inggris dan Italia. Kami juga menegaskan musuh kami adalah penolong-
penolong dan pembantu-pembantu Bush dan Blair penguasa kafir, yang menguasai 
50Ibid. Lihat lebih lanjut pada  A.M. Hendropriyono, Terorisme Fundamentali, Kristen, Yahudi, 
Islam, ( Jakarta: Kompas, 2009), h. 192.
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kaum muslimin, yang memburu ulama-ulama kaum mujahidin. Bahwa kepada 
kecelakaan akan menimpa kamu. Selama kamu, masih mengintimidasi kaum 
muslim, maka kami akan terus mengintimidasi. Kalian akan terus merasakan 
bagaimana serangan mematikan seperti ini”51
Dalam memerangi orang yang diklaim sebagai musuh Islam tersebut, 
Salafi Jihàdì memiliki jaringan al-Qaeda di Asia Tenggara (Indonesia dan 
Malaysia), mereka lebih difokuskan pada aksi teror. Di Indonesia jaringan ini 
terbagi menjadi beberapa kelompok besar. Pertama, kelompok Malaysia atau 
yang dikenal dengan kelompok muslim militan yaitu terdiri Wan Min Wan 
Mat, Roshelmy Muhammad Sharif, Idrus Salim, Abdullah Daud, Azhari dan 
Noordin M Top. Dua nama terakhir dalam melakukan aksi terornya selalu 
di Indonesia.52Kedua, kelompok Serang yang terdiri dari Imam Samudera 
alias Abdul Aziz, Abdul Rauf, Andi Oktavia, Amin dan Iqbal meninggal saat 
melakukan bom bunuh diri di Pady’s café, Bali, 2002.  Ketiga, adalah kelompok 
Lamongan yaitu terdiri dari Mukhlas, Amrozi, Ali Imran Umar alias Patek, 
Dulmatin, Mubarak dan Idris. Kelompok keempat, kelompok Makasar yaitu 
Abdul Hamid, Muchtar Daeng, Ilham, Usman, Masnur dan Azhar Daeng.53
3. Jihad Perang Masih Berkobar
Jihad dewasa ini oleh Salafi jihad, term jihad masih disamakan dengan 
apa yang terjadi pada masa lalu. Bagi mereka kematian melawan orang yang 
dikalim sebagai musuh Allah adalah sebuah kematian dalam syahid. Slogan 
yang diaflikasikan adalah “Isy Karìman Au Mut Shahìdan” (Hidup Mulia atau Mati 
sebagai Syahid). Kematian dalam kesyahidan adalah suatu yang dibanggakan, 
karena  berbagai macam janji yang  bagi orang mati syahid.  Karena itu, apa 
yang dilakukan oleh Salafi Jihàdì seperti pengeboman merupakan JIHAD yang 
dimuliakan, bukanlah suatu kezaliman atau  dosa, karena beberapa argumentasi 
yang antara lain:
1. Tindakan jihad seperti itu, merupakan satu media untuk menjalankan 
Islam secara shumùl (menyeluruh), yang merupakan salah satu prinsip 
kehidupan Salaf  al-Ëàlih, yaitu mengimani, memahami dan mengamalkan 
51H As’ad Said Ali,Salafi Jihadi, http://www.nu.or.id/ page/id/dinamic_detil /4/32823/
Kolom/ Salafi_Jihadi. html, diakses pada tanggal 16 November 201
52Ibid.
53Ibid.  
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Islam secara shumùlì yang berdasarkan al-Qur’an dan al-Sunnah.54 Hal 
ini merupakan pernyataan bahwa Amrozi dan kawan-kawannya  yang 
merupakan anggota dari Salafi.
2. Prinsip kehidupan adalah jelas dan terang yaitu ibadah kepada Allah dan 
senantiasa menjauhi íagùt (توغاطلا).55 Seorang Salafi Jihàdì berprinsip 
bahwa tidak ada kompromi dengan pemerintah íagùt dalam dakwah dan 
jihad demi tegaknya syari’ah Allah, meskipun maut menjemput.56 Dari 
sini dapat diketahui bahwa pemerintah yang tidak sesuai dengan aturan 
Allah dalam pandangan Salafi Jihàdì  menjadi pemerintahan thogut. 
3. Sistem perjuangan yang digunakan  Salafi Jihàdì adalah Iman, hijrah dan 
jihad.57Sistem perjuangan ini terinspirasi oleh firman Allah: 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan 
berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.58Jihad yang dilakukan tersebut 
dengan persiapan yang sungguh-sungguh dengan kemampuan merakit bom dan 
sebagainya dalam rangka menolak  system demokrasi dengan sekuat-kuatnya 
dalam rangka menegakkan syari’ah Allah,59 dan memenuhi frman Allah: 
“Siapkanlah untuk menghadapi  mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi 
dan kuda-kuda yang terhambat untuk berperang  (yang dengan persiapan itu) 
kamu mengentarkan musuh Allah dan orang-orang selain mereka  yang kamu 
tidak mengetahui; sedang Allah mengetahuinya, apa saja yang kamu nafkahkan 
pada jalan Allah akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan 
dianiaya (dirugikan).60Ayat di atas merupakan perintah mempersiapkan segala 
kekuatan dalam menghadapi musuh dalam rangka kemenangan Islam. Dalam 
hal ini Salafi Jihadi berusaha menandingi kekuatan musuh dengan menggunakan 
54Imam Samudra, Sekuntum Rosela Pelipur Lara, ( Jakarta: al-Rahmah Media, 2009), h. 22.
55Makna íagut adalah sesuatu yang disembah selain Allah atau segala sesuatu yang selain Allah 
atau menantati seorang dalam melanggar hukum Allah, lihat  Jabir bin Musa bin Abd al-Qadir bin 
Jabr Abu Bakr al-Jazair, Aisar al-Tafàsir li Kalàm al-Ali al-Kabìr, (Saudi Arabiya: Matabah al-'Ulùm wa 
al-Hikam, 2003), h. 118. Íagùt juga bisa berarti melanggar aturan Allah lihat Syihab al-Din Ahmad 
bin Muhammad al-Haim al-Mishriy, al-Tibyàn fì Tafsìr Garìb al-Qur’àn, (al-Qahirah: Dar al-Shahabah 
li Tiurath Banthata, 1992), h. 136.
56Imam Samudra, Sekuntum Rosela Pelipur…., h. 23.
57Ibid, h.23.
58Qs. al-Baqarah: 218.
59Imam Samudra, Sekuntum Rosela Pelipur…., h. 23.
60Qs. al-Anfàl: 60.
Vol. 14, No. 1,  Juni 2015
 Musawar     |     21
teror bagi bangsa Amerika dan sekutunya, Termasuk di Indonesia, karena 
Indonesia tunduk –menurut mereka -kerjasama dengan Amerika.
4. Peperangan dan target musuh sudah jelas, yaitu kaum kuffàr (kafir harbì), 
baik Yahudi, Nasrani, musyrikìn, dan siapa saja yang tidak beragama 
dengan agama yang benar (yaitu Dìn al-Islam).61 Disini Salafi Jihad tidak 
memandang bulu, bahwa orang kafir yang tidak menganut agama Islam 
harus diperangi, berdasarkan firman Allah swt.:
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada 
hari Kemudian dan mereka mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu 
orang-orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar 
jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk”62
Di sini nampak jelas sekali sikap tekstualis Salafi Jihadi dalam memberikan 
makna jihad dengan perang yang diarahkan kepada orang yang tidak beragama 
dengan agama Islam mereka harus diperangi, karena mereka dianggap sebagai 
kafir harbì dari bentuk jenis-jenis kafir yang telah disebutkan pada penjelasan 
sebelumnya, tampa  melihat kondisi sekarang, dimana umat sedang berbenah 
diri, dalam berbagai sisi.
Bagi Salafi Jihadi sikap Amerika dengan sekutunya yang sedemikian rupa 
dianggap menyerang umat muslim lewat tekanan politik dan embargo ekonomi 
di negara mayoritas muslim, seperti Afganistan, Palestina, Irak, dan lainnya, 
termasuk Indonesia dan Malaysia. Hal ini akan meruntuhkan daulah islàmiyah. 
Runtuhnya daulah Islamiyah berarti menebarkan fitnah yang tidak boleh terjadi. 
Disamping itu, sikap tekstualis Salafi dapat dilihat pada tidak ada kompromi 
dengan ayat-ayat yang tampak memberikan perhatian terhadap realitas adanya 
agama  selain Islam di muka bumi, seperti ayat al-Qur’an  yang memberikan 
peluang adanya “syir’ah” dalam masing-masing umat, sehingga terjadi realitas 
keagamaan yang ada di muka bumi dengan tidak memperhatikan “siapa yang 
paling benar”, seperti salah satu ayat berikut: 63
 مُك ْححاَف ِهْحيَلَع ًانِمْحيَهُمَو ِبَاتِكْحلا َنِم ِهْحيَدَي َ ْحينَب َا
ِّلم ًاق ِّدَصُم ِّقَ ْحلاِب َبَاتِكْحلا َكْحَيلِإ َآنْحلَزَنأَو
61Imam Samudra, Sekuntum Rosela Pelipur…., h. 24.
62Qs. al-Taubah; 29.
63Qs. al-Mà’idah: 87.
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 ًةَعْحرِش ْحمُكنِم َانْحلَعَج ٍّلُكِل ِّقَ ْحلا َنِم َكَءآَج ا َّمَع ْحمُهَءآَو ْحهَأ ْحعِبََّتت َلاَو 
َُّللها َلَزَنأ َآِبم مُهَنْحَيب
 اوُقَِبت ْحساَف مُكَاتآ آَم ِفي ْحمُكَوُلْحَبي
ِّل نِكَلاَو ًةَدِحاَو ًةَّمُأ ْحمُكَلَعََلج 
َُّللها َءآَش ْحوَلَو ًاجاَهْحنِمَو
 َنوُفَِلتْحَت ِهيِف ْحمُتنُك َاِبم مُكُئَِّبنُيَف ًاعيَِجم ْحمُكُعِجْحرَم للها َلىِإ ِتاَ ْحيرَلخا
Menurut kalangan muda NU ayat di atas bahwa ayat di atas secara jelas 
mengkonfirmasi keberadaan agama-agama monoteistik terdahulu, menegaskan 
bahwa risalah Nabi Muhammad adalah kelanjutan dari risalah nabi-nabi 
terdahulu. Memerintahkan orang-orang beriman untuk tidak diskriminatif  
terhadap nabi-nabi64  dan menjanjikan bahwa siapa pun dari orang beriman, 
orang yahudi, Nasrani, Shabi’ùn dan berbuat kebaikan, akan mendapat rahmat 
Allah dan keselamatan dari ketakutan dan kesedihan (Al-Qur’an,65 Sementara 
itu, tentang pluralisme agama, kitab suci al-Qur’an, menyebutkan landasan 
normatif  bahwa tidak ada paksaan dalam beragama. Karena kemajemukan 
itu kehendak Allah. Tuhan menciptakan manusia beranekaragam agar mereka 
saling mengenal, memahami dan bekerjasama.66
Disamping itu, jalan pikiran Salafi Jihàdì dalam melegalkan serangan 
terhadap beberapa  tempat Indonesia adalah penafsiran beberapa ayat al-Qur’an 
sebagai berikut:
a. Firman Allah swt. dalam surat al-Nisà’ ayat 59:
 ْحمُت ْحعَزَاَنت نِإَف ْحمُكْحنِم ِرْحمَلا يِل ْحوُأَو َلوُسَّرلا ْحاوُعيِطَأَو َ
َّللها ْحاوُعيِطَأ ْحاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي
 ٌْحيرَخ َكِلاذ ِرِخلآا ِم ْحوَيْحلاَو ِ
َّللهاِب َنوُنِم ْحؤُت ْحمُتْحنُك نِإ ِلوُسَّرلاَو ِ
َّللها َلىِإ ُهوُّدُرَف ٍء ْحيَش ِفي
  ًلايِوْحَأت ُنَس ْححَأَو
Ayat di atas  bagi Jihàdì merupakan dalil adanya kewajiban Ulil Amri yang 
patuh kepada Allah. Bagi Salafi Jihàdì, pemerintah yang menegakkan syariah 
Islam wajib yang wajib ditaati. Pemerintahan yang menjalankan syariah Islam 
disebut Daulah Islamiyah. Daulah Islamiyah ini wajib dipertahankan dan UU 
yang berbentuk undang-undang Islam tidak boleh diganti dengan UU lainnya, 
64Qs. al-Mà’idah: 84.
65Qs. al-Mà’idah 62.
66Abdul Muqshit Ghazali, Membincang Ayat-Ayat Pluralisme Agama, dalam http://gp-ansor.
org/9940-07042009.html  diakses pada tanggal 19 November 2011
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mengganti tersebut berarti menghendaki selain Allah.67 Inilah salah satu dasar 
mengapa Indonesian menurut Salafi Jihàdì dikatakan negara yang menerapkan 
hukum setan.68 Disamping itu, dengan adanya campur tangan Amerika sangat 
dinilai negative, karena memiliki 
b. Salafi Jihàdì ini berpandangan bahwa jihad sama dengan qitàl (perang). 
Mengenai hadith yang menyatakan Jihad terbesar adalah melawan hawa 
nafsu itu dianggap hadith palsu. Kalimat Jihad yang terdapat dalam Al 
Qur’an dengan pemaknaan bukan perang yang jumlahnya 120 ayat pun 
dianggap sudah di-mansùkh (dihapus) dengan Qs. al-Taubah ayat 5 dan 
36.69
c. Salafi Jihàdì berpandangan bahwa Islam tidak akan jaya kecuali dengan 
jihad dalam bentuk perang, sebagaimana pandangan ini disampaikan oleh 
salah seorang pemimpin Salafi Jihàdì Abdullah Azzam, seperti ungkapan 
berikut: 
“Sesungguhnya orang-orang yang beranggapan bahwa agama Allah akan jaya 
tanpa jihad dan perang, tanpa titisan darah dan luka-luka tubuh mereka adalah 
para pemimpi yang tidak tahu tabiat agama ini. Jihad adalah tulang punggung 
dakwah kalian, benteng agama kalian dan perisai syariat kalian”70
d. Jihad dapat dilakukan dengan memberi rasa takut atau  irhàbiyah/irhàb 
(menggentarkan musuh-musuh Islam atau teror). Mereka menganggap 
bahwa ini merupakan bagian dari Islam dan barang siapa ingkar, maka ia 
kafir.71
67Imam Samudra, Sekuntum Rosela Pelipur…., h. 24.
68Ibid…., h. 55.
69Muhammad Joe Sekigawa, dalam Bedah Buku “Salafy Jihadisme di Indonesia” http://
bocahbancar. wordpress.com /2011/08/21/bedah-buku-salafy-jihadisme-di-indonesia/ diakses pada 
tanggal 09 November 2011.
70Al-Rayyanm Shaikh Abdul Azam, pada http://abuyumna.webnode.com/producth/syeikh-
abdullah-azzam-/ dan lihat juga pada  Susunan: M.A.Uswah, Sumber: diakses pada tanggal 19 
Noveber 2011.
71Muhammad Joe Sekigawa, dalam Bedah Buku “Salafi Jihadisme…" diakses pada tanggal 09 
November 2011.
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F. Kesimpulan
Salafi dalam memberikan tafsiran terhadap jihad jelas sesuai dengan makna 
teks, yang terbagi menjadi dua bentuk jihad: Jihad thalab dan jihad difà’.  Dalam 
hal jihad thalab (menyerang), sikap Salafi terbagi menjadi dua: Salafi Yamani 
yang memiliki pandangan bahwa jihad íalab tidak perlu dilakukan bahkan tidak 
boleh dengan cara seperti pengeboman, seperti yang dilakukan oleh Amrozi 
dkk. Namun, bagi Salafi Jihadi bahwa perang masih berlangsung melawan 
“musuh Islam”, maka dengan cara apapun dapat dilakukan termasuk teror.
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